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BAB 3 METODOLOGI 
Pada bab ini akan dijelaskan tentang metodologi yang diterapkan dan 
langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan penelitian. Pemilihan metode 
dan penentuan langkah-langkah dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan 
dapat terarah,sistematis dan memudahkan penulis dalam mendapatkan hasil 
penelitian yang diharapkan. 
Tipe penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 
implementatif perancangan. Data diperoleh melalui wawancara dan observasi 
kepada pihak terkait yaitu ketua LBB Prisma. Hasil yang diharapkan berupa 
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Setelah melakukan penggambaran tentang metode penelitian seperti diatas, 
kemudian akan dilakukan penjelasan tentang teori yang mendukung untuk 
langkah-langkah yang akan ditempuh. Pencocokan langkah-langkah yang akan 
ditempuh dengan teori yang digunakan bertujuan agar penelitian lebih terarah 
dan sistematik. Teori yang digunakan menggunakan terori dari H. James 
Harrington (1991). Penjalasan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 0.1 Penjelasan Langkah-Langkah dengan Teori 
Fase Kontekstual Teori 
(Harrington, 1991) 
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1.1 Studi Literatur 
Tahap studi literatur yaitu tahapan mempelajari mengenai dasar teori yang 
digunakan untuk menunjang pengerjaan penelitian skripsi. Dalam tahap ini 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang konsep dasar proses bisnis, 
pemodelan proses bisnis dan peningkatan atau perbaikan proses bisnis. Literatur 
yang digunakan oleh penulis salam penelitian ini yaitu buku, jurnal, e-book dan 
penelitian terdahulu. Adapun tahap tahap yang dilakukan oleh penulis dalam 
studi literatur antara lain pertama penulis memilih literature yang sesuai dengan 
penelitian. Penulis mendapat literatur dari ruang baca Fakultas Ilmu Komputer 
dan situs penyedia jurnal online. Kedua setelah mendapatkan literatur penulis 
mempelajari dan membandingkan literatur tersebut. Kemudian memilih literatur 
sesuai dengan topik penelitian. Ketiga penulis memadukan literatur yang sudah 
dipilih. Informasi-informasi yang diambil dijadikan sitasi dan disebar di sepanjang 
isi dokumen sesuai dengan isi. 
1.1.1 Pengumpulan Data 
1.1.1.1 Subjek Dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini penulis melibatkan ketua LBB Prisma sebagai orang 
yang bertanggung jawab terhadap segala kegiatan yang ada di LBB Prisma, selain 
itu juga melibatkan keryawan seperti admin dan bendahara karena sebagai 
orang yan terlibat pada proses bisnis di LBB Prisma. Sedangkan objek dari 
penelitian ini adalah proses bisnis yang ada di LBB Prisma, kebutuhan dan 
ekspektasi perbaikan dari pemangku kepentingan, dokumen-dokumen yang 
dilibatkan dalam proses bisnis. 
1.1.1.2 Teknik Pengumpulan Data 
 Wawancara 
Penulis menggunakan wawancara dan metode brainstorming dengan tujuan 
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada saat 
wawancara, penulis membuat rangkaian pertanyaan-pertanyaan yang 
nantinya berhubungan dengan masalah penelitian yaitu proses bisnis yang 
ada di Lembaga Bimbingan Prisma, akan tetapi ada beberapa pertanyaan 
yang berkembang terlepas dari pertanyaan yang sudah dirancang. 
Wawancara pada ketua LBB Prisma admin dan bendahara untuk 
memperoleh : 
1. Sejarah, visi, misi, stuktur organisasi LBB Prisma 
2. Jenis proses bisnis di LBB Prisma 
3. Alur proses bisnis di LBB Prisma 
4. Permasalahan yang muncul pada proses bisnis 
5. Waktu penyelesaian proses bisnis 
6. Csf jenis proses bisnis di LBB Prisma 
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7. Bobot masing-masing csf 
8. Penilaian Matriks Criteria Testing berdasarkan dampak proses bisnis 
yang ada terhadap csf 
 Observasi 
Untuk mendukung pengumpulan data wawancara penulis juga 
melakukan observasi, penulis melakukan pengamatan secara langsung 
untuk mendapatkan waktu penyelesaian proses bisnis 
1.2 Analisis dan Pemodelan Proses Bisnis Saat Ini 
Pada tahapan ini, penelitian berada pada fase Design and Analysis dalam 
siklus hidup proses bisnis menurut Mathias Weske (2012). Menurut H. James 
Harrington (1991), penelitian berada pada fase Organizing For Improvement dan 
fase Understanding The Process. 
1.2.1 Phase 1 : Organizing For Improvement 
Pada tahap ini akan dilakukan aktivitas yaitu : identifikasi gambaran umum 
LBB Prisma, identifikasi kebutuhan dan ekspektasi pelanggan, memilih proses 
bisnis kritis. 
1.2.1.1 Identifikasi Gambaran Umum Organisasi 
Gambaran umum tentang LBB Prisma meliputi sejarah terbentuknya LBB 
Prisma, tujuan, visi dan misi, dan struktur organisasi LBB Prisma. Penjalasan 
stakeholder atau pemangku kepentingan adalah untuk mengetahui tugas dan 
tanggung jawab yang harus dilakukan oleh para stakeholder yang ada di LBB 
Prisma. Data diperoleh melalui wawancara dengan ketua LBB Prisma yaitu Errych 
Alditra Evansa. 
1.2.1.2 Identifikasi kebutuhan dan ekspektasi pelanggan 
Melakukan identifikasi kebutuhan pelanggan dan ekspektasi berdasarkan hasil 
wawancara 
1.2.1.3 Pemilihan Proses Bisnis Kritis 
Menentukan proses bisnis yang harus dilakukan perbaikan. Untuk 
menentukan proses bisnis kritis menggunakan matriks pengujian kriteria 
memanfaatkan critical success factor.  Menentukan proses bisnis kritis ini 
berdasarkan wawancara dengan ketua LBB Prisma. 
1.2.2 Phase 2 : Understanding The Process 
Pada tahap ini akan dilakukan aktivitas yaitu : identifikasi proses bisnis saat ini, 
pemodelan proses bisnis saat ini dan simulasi proses bisnis saat ini. 
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1.2.2.1 Identifikasi Proses Bisnis Saat Ini 
Identifikasi proses bisnis dilakukan setelah melakukan pengumpulan data 
melalui wawancara dan observasi. Melakukan identikasi proses bisnis meliputi 
aktivitas/kegiatan  subjek yang terlibat, data apa yang berpindah, dan/atau 
waktu yang digunakan dalam melaksanakan proses tersebut. Ini berguna untuk 
mengetahui proses bisnis secara rinci dan jelas. 
1.2.2.2 Pemodelan Proses Bisnis Saat Ini 
Pemodelan proses bisnis dilakukan setelah melakukan identifikasi proses 
bisnis. Setelah itu membuat pemodelan proses bisnis saat ini menggunakan tools 
BPMN untuk memudahkan visualisasi dan kemudahan pemahaman oleh semua 
pengguna bisnis. 
1.2.2.3 Simulasi Proses Bisnis Saat Ini 
1. Proses Validation: Simulasi level 1 dilakukan untuk menvalidasi model proses 
bisnis. 
2. Time Analysis : Simulasi level 2 untuk mengukur waktu proses dari awal 
sampai akhir. 
1.3 Rekomendasi Proses Bisnis 
1.3.1 Phase 3 : Streamlining 
Pada tahap ini akan dilakukan aktivitas yaitu : identifikasi permasalahan, 
analisis proses bisnis perbaikan, pemodelan proses bisnis perbaikan dan simulasi 
proses bisnis perbaikan. 
1.3.1.1 Identifikasi Permasalahan 
Dengan identifikasi proses bisnis saat ini yang telah dilakukan sebelumnya, 
maka dapat dilakukan identifikasi masalah yang akan muncul. 
1.3.1.2 Analisis Proses Bisnis Perbaikan 
Setelah melakukan identifikasi permasalahan maka dapat dilakukan 
pemberian alternatif perbaikan menggunakan 12 BPI tools, manum dalam 
penelitian ini tidak semua dari 12 BPI tools digunakan. BPI tools yang digunakan 
sesuai dengan permasalah yang muncul. 
1.3.1.3 Pemodelan Proses Bisnis Usulan 
Memodelkan proses bisnis yang telah disederhanakan menggunakan tools 




1.3.1.4 Simulasi Proses Bisnis Usulan 
Hasil simulasi pada proses bisnis perbaikan diperlukan untuk melihat 
perbandingan dengan hasil simulasi pada proses bisnis saat ini dengan tetap 
dibantu dengan tools Bizagi Modeler yaitu : 
1. Proses Validation: Simulasi level 1 dilakukan untuk menvalidasi model proses 
bisnis. 
2. Time Analysis : Simulasi level 2 untuk mengukur waktu proses dari awal 
sampai akhir. 
1.4 Membuat Perbandingan Proses Bisnis Saat Ini dan Proses Bisnis 
Usulan  
Perbandingan dibuat setelah dilakukan simulasi pada proses bisnis saat ini 
dan proses bisnis usulan. Hasil simulasi proses bisnis saat ini dibandingkan 
dengan hasil simulasi proses bisnis usulan. Dari hasil perbandingan tersebut 
dapat diketahui seberapa besar perubahan yang terjadi dari proses bisnis yang 
sudah diterapkan sebelumnya dengan proses bisnis usulan. 
1.5 Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah semua tahap selesai dilakukan antara 
lain: pengumpilan data, identifikasi proses bisnis, pemodelan proses bisnis saat 
ini, analisis dan rekomendasi proses bisnis. Menjalaskan bagaimana penggunaan 
BPI pada bisnis proses LBB prisma dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
proses bisnis LBB prisma. Pemberikan saran digunakan untuk memberikan 
masukan terhadap apa yang telah diteliti untuk dapat memberikan manfaat 
kepada peneliti, organisasi terkait, dan pembaca. 
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